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A B S T R A C T 

Independence among orphaned children and adolescents should be strengthened through community 

engagement that allows participants to learn, practice, and make decisions. This community service 

program develops an empowerment model integrating information and digital literacy, project-based 

creativity, financial literacy, and basic entrepreneurship. The activities use community education, 

training, mentoring, group practice, and reflection. The engagement stage is documented through the 

Ramadan 1447 H activity at STIA Lancang Kuning Dumai on 13 March 2026, which included sharing 

iftar snacks, a communal iftar, and social assistance. The documentation shows the involvement of the 

implementation team, accompanying adults, and children in a collaborative setting. The core model then 

directs participants toward information seeking, idea generation, prototype development, cost and price 

calculation, product communication, and decision evaluation. Program success is defined through 

initiative, responsibility, teamwork, and decision-making rather than sales volume. Participant 

numbers, project outputs, and competence changes should be completed from actual field records before 

the article is used to claim empirical program outcomes. 
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A B S T R A C T 

Kemandirian anak dan remaja yatim perlu dibangun melalui kegiatan pengabdian yang 

memberi ruang untuk belajar, mencoba, dan mengambil keputusan. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini mengembangkan model pemberdayaan yang mengintegrasikan literasi 

informasi dan digital, kreativitas berbasis proyek, literasi keuangan, serta kewirausahaan 

sederhana. Metode kegiatan menggunakan pendidikan masyarakat, pelatihan, 

pendampingan, praktik kelompok, dan refleksi. Tahap engagement terdokumentasi melalui 

Semarak Kegiatan Ramadan 1447 H di STIA Lancang Kuning Dumai pada 13 Maret 2026, 

dengan agenda berbagi takjil, buka puasa bersama, dan santunan sosial. Dokumentasi 

menunjukkan keterlibatan tim, pendamping, dan anak-anak peserta dalam suasana 

kolaboratif. Model inti selanjutnya diarahkan pada pencarian informasi, ideasi, pembuatan 

prototipe, penghitungan biaya dan harga, komunikasi produk, serta evaluasi keputusan. 

Keberhasilan program ditempatkan pada proses membangun inisiatif, tanggung jawab, kerja 

sama, dan keberanian mengambil keputusan, bukan pada besarnya penjualan. Data mengenai 

jumlah peserta, hasil produk, dan perubahan kompetensi perlu dilengkapi dari dokumen 

lapangan sebelum artikel digunakan untuk menyatakan capaian empiris program. 
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PENDAHULUAN 

Anak dan remaja yatim membutuhkan program pemberdayaan yang melampaui 

pola bantuan sesaat. Masa transisi menuju dewasa menuntut kemampuan memahami 

informasi, menyusun pilihan, mengelola sumber daya, dan mengambil keputusan yang 

berdampak pada pendidikan maupun penghidupan. Pemberdayaan pemuda menjadi 

lebih kuat ketika pendidikan, dukungan sosial, akses ekonomi, dan kesempatan 

mengambil keputusan hadir dalam satu proses yang saling terhubung (Javeed et al., 

2022; Susanti & Kisworo, 2021). Karena itu, pengabdian kepada masyarakat bagi 

generasi yatim perlu menempatkan peserta sebagai pelaku pembelajaran, bukan hanya 

penerima bantuan. Pendekatan kewirausahaan sosial dapat membantu 

menghubungkan kepedulian, tanggung jawab, dan kemampuan menciptakan nilai 

dalam situasi yang dekat dengan kehidupan peserta (Andayani et al., 2021; Shahid & 

Alarifi, 2021). 
Kemandirian pada generasi yatim tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

memperoleh penghasilan. Kemandirian juga terlihat pada keberanian mengemukakan 

gagasan, kemampuan menyelesaikan tugas, ketekunan memperbaiki kesalahan, dan 

kesediaan mempertanggungjawabkan keputusan. Pendidikan kewirausahaan dapat 

memperkuat efikasi diri ketika peserta memperoleh pengalaman yang memungkinkan 

mereka melihat hubungan antara tindakan dan hasil (Saptono et al., 2021; Vankov & 

Vankov, 2023). Pembelajaran semacam ini lebih sesuai untuk program pengabdian 

karena peserta dapat belajar melalui tugas sederhana yang menghasilkan keluaran 

nyata. Pendekatan experiential learning juga menekankan pengalaman, refleksi, dan 

perbaikan sebagai bagian penting dari pembentukan kompetensi kewirausahaan 

(Motta & Galina, 2023; Pusposari et al., 2024). 

Literasi menjadi fondasi program karena remaja berhadapan dengan arus 

informasi dan aktivitas ekonomi yang semakin terdigitalisasi. Peserta perlu belajar 

menemukan sumber yang relevan, memeriksa kredibilitas informasi, membandingkan 

pilihan, dan menggunakan perangkat digital secara produktif. Literasi digital 

berhubungan dengan orientasi kewirausahaan ketika kemampuan teknologi 

digunakan untuk mencari peluang, menyusun konten, dan mendukung keputusan 

usaha (Bastomi et al., 2023; Suryani & Chaniago, 2023). Integrasi media literacy dan 

entrepreneurship education juga menunjukkan bahwa kemampuan memahami 

informasi dapat dikembangkan bersama kemampuan menghasilkan ekspresi kreatif 

dalam lingkungan digital (Zhang et al., 2021). Oleh sebab itu, kegiatan pengabdian 

tidak cukup mengajarkan penggunaan gawai, tetapi perlu melatih peserta untuk 

menilai informasi sebelum bertindak. 

Literasi keuangan melengkapi kemampuan tersebut karena keputusan tentang 

kebutuhan, biaya, tabungan, harga, omzet, dan keuntungan sudah dekat dengan 

kehidupan remaja. Pembelajaran keuangan yang praktis membantu peserta memahami 
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bahwa kegiatan ekonomi memerlukan perencanaan dan pencatatan. Pengetahuan 

keuangan berkaitan dengan perilaku ekonomi remaja dan dapat mendukung 

keputusan kewirausahaan ketika diterapkan pada situasi konkret (Narmaditya et al., 

2023; Razen et al., 2021). Pada kelompok muda, literasi keuangan juga berhubungan 

dengan keberhasilan usaha dan kemampuan menilai penggunaan sumber daya secara 

lebih rasional (Munyuki & Jonah, 2022). Temuan terbaru menunjukkan bahwa literasi 

keuangan dapat memperkuat entrepreneurial intention melalui mekanisme psikologis 

dan perilaku, termasuk saving behavior (Ahmed et al., 2026; Alshebami & Al Marri, 

2022). 

Kreativitas menjadi penghubung antara informasi dan tindakan karena 

pengetahuan yang baik belum tentu menghasilkan solusi. Peserta perlu memperoleh 

kesempatan untuk menghasilkan beberapa alternatif, memilih gagasan, membuat 

prototipe, memperoleh umpan balik, lalu memperbaiki hasil. Maker education dan 

entrepreneurial education dapat mendukung kreativitas serta self-efficacy ketika 

proses belajar memberi ruang untuk mencoba dan merevisi (Unterfrauner et al., 2021). 

Pembelajaran kreatif juga membantu peserta berkembang pada era digital karena 

aktivitas belajar tidak berhenti pada reproduksi pengetahuan (Maulida et al., 2024). 

Dalam konteks teaching factory, kreativitas bahkan berkaitan dengan minat 

kewirausahaan karena peserta terlibat langsung dalam proses penciptaan produk dan 

pemecahan masalah (Susiani et al., 2024). 

Kewirausahaan dalam program pengabdian berfungsi sebagai konteks praktik, 

bukan sebagai kewajiban agar setiap anak menjadi pengusaha. Peserta dapat belajar 

mengenali kebutuhan pengguna, menentukan manfaat produk, menghitung biaya, 

menyusun harga, membuat identitas sederhana, dan menjelaskan nilai produk. 

Pendidikan kewirausahaan di Indonesia masih membutuhkan pendekatan yang lebih 

aplikatif agar pengetahuan dapat berubah menjadi kompetensi yang digunakan dalam 

kehidupan nyata (Amalia & von Korflesch, 2021). Efektivitas pendidikan 

kewirausahaan juga dipengaruhi oleh sikap terhadap pembelajaran dan keberadaan 

role model yang dekat dengan peserta (Amofah & Saladrigues, 2022). Program 

pengabdian karena itu perlu menghadirkan fasilitator dan pendamping sebagai contoh 

proses belajar, bukan sekadar pemberi materi. 

Program pemberdayaan anak panti asuhan di Indonesia telah menggunakan 

berbagai bentuk pelatihan praktis. Pelatihan pembuatan selai tomat, pendidikan 

kewirausahaan melalui peternakan ayam, serta pelatihan kemandirian finansial 

menunjukkan bahwa keterampilan produksi dapat menjadi pintu masuk untuk 

membangun pengalaman ekonomi pada anak dan remaja yatim (Awalina et al., 2022; 

Hermawan et al., 2023; Mustika et al., 2022). Program kidspreneur melalui quilting dan 

pelatihan entrepreneurship sejak dini juga memperlihatkan bahwa kegiatan berbasis 

produk mudah dipahami oleh peserta karena menghasilkan karya yang dapat dilihat 

secara langsung (Nurrahmawati et al., 2022; Tan et al., 2022). Kegiatan kerajinan yang 

disertai motivasi kemandirian menambah bukti bahwa pelatihan praktis dapat 

digunakan dalam pengabdian berbasis pemberdayaan (Soelistya et al., 2022). Meskipun 

demikian, banyak kegiatan masih berpusat pada satu keterampilan produksi dan 

belum menghubungkan literasi, kreativitas, pengelolaan keuangan, dan refleksi dalam 

satu alur. 
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Kesenjangan tersebut menjadi dasar pengembangan model integratif dalam artikel 

ini. Literasi ditempatkan sebagai kemampuan membaca situasi dan sumber informasi, 

kreativitas sebagai kemampuan mengubah informasi menjadi beberapa alternatif, 

sedangkan kewirausahaan menjadi ruang untuk mengorganisasi sumber daya dan 

menguji nilai. Karakteristik pendidikan kewirausahaan yang efektif menekankan 

pengalaman autentik, konteks yang relevan, pendampingan, dan kesempatan untuk 

belajar aktif (Hardie et al., 2022). Pendidikan kewirausahaan juga dapat meningkatkan 

confidence, aptitude, self-efficacy, serta personal initiative ketika aktivitas belajar 

memberi peserta kesempatan menguasai tugas secara bertahap (Costin et al., 2022; 

Martín-Gutiérrez et al., 2024). Pada program ini, kemandirian dipandang sebagai 

luaran yang terlihat dari inisiatif, tanggung jawab, kemampuan bekerja sama, dan 

kualitas keputusan. 

Kegiatan pengabdian ini dikembangkan dalam konteks STIA Lancang Kuning 

Dumai dan jejaring sosial yang mendampingi anak serta remaja. Dokumentasi kegiatan 

menunjukkan tahap engagement melalui Semarak Kegiatan Ramadan 1447 H pada 13 

Maret 2026 atau 23 Ramadan 1447 H. Banner kegiatan mencantumkan agenda berbagi 

takjil, buka puasa bersama, dan santunan sosial, sementara foto memperlihatkan 

keterlibatan tim, pendamping, serta anak-anak peserta dalam suasana kegiatan 

bersama. Tahap sosial ini penting sebagai pintu masuk untuk membangun kepercayaan 

sebelum program penguatan literasi, kreativitas, dan kewirausahaan dilaksanakan 

secara lebih terstruktur. Artikel tidak menggunakan foto tersebut untuk mengklaim 

peningkatan kompetensi karena dokumentasi visual hanya membuktikan konteks 

pelaksanaan dan keterlibatan peserta. 

Model integratif pada Gambar 1 menempatkan input program sebagai dukungan 

awal yang terdiri atas mentor, modul, media, dan jejaring. Input tersebut digunakan 

untuk menggerakkan tiga proses pembelajaran, yaitu literasi, kreativitas, dan 

kewirausahaan, yang selanjutnya diarahkan pada penguatan kemandirian. Hubungan 

antarkomponen dibuat saling terhubung karena keputusan kewirausahaan dapat 

mendorong peserta kembali mencari informasi dan memperbaiki ide. Kerangka ini 

sejalan dengan pendekatan entrepreneurship education yang menekankan 

keterpaduan pengetahuan, pengalaman, self-efficacy, dan konteks belajar yang 

autentik (Costin et al., 2022; Hardie et al., 2022). Dalam PKM, model tersebut membantu 

tim menjaga agar kegiatan tidak berhenti pada penyampaian materi, tetapi 

menghasilkan rangkaian aktivitas yang memberi peserta kesempatan memahami, 

mencoba, mengevaluasi, dan memperbaiki keputusan. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Pendekatan Pengabdian 

Program menggunakan pendekatan pendidikan masyarakat, pelatihan, 

pendampingan, simulasi, dan praktik berbasis proyek. Pendidikan masyarakat 

digunakan untuk memperkuat pemahaman literasi informasi, digital, dan keuangan, 

sedangkan pelatihan digunakan ketika peserta membuat ide, prototipe, pencatatan 

biaya, serta materi komunikasi sederhana. Pendampingan digunakan agar fasilitator 
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tidak mengambil alih keputusan, tetapi membantu peserta menilai pilihan dan 

memperbaiki hasil. Praktik kelompok dipilih karena kemandirian tidak identik dengan 

bekerja sendiri, melainkan mencakup kemampuan mengambil peran, meminta bantuan 

yang tepat, dan bertanggung jawab terhadap tugas. Pendekatan tersebut sesuai dengan 

orientasi community service yang menekankan pemecahan kebutuhan bersama melalui 

proses belajar yang dapat diterapkan kembali oleh mitra. 

 

Khalayak Sasaran, Lokasi, dan Konteks Kegiatan 

Khalayak sasaran kegiatan adalah anak dan remaja yatim atau anak dalam 

pendampingan lembaga sosial mitra di Kota Dumai. Dokumentasi yang tersedia 

memperlihatkan keterlibatan anak-anak peserta, pendamping, dan tim STIA Lancang 

Kuning Dumai dalam rangkaian Semarak Kegiatan Ramadan 1447 H yang dilaksanakan 

pada 13 Maret 2026 atau 23 Ramadan 1447 H. Banner kegiatan menunjukkan tiga 

agenda sosial utama, yaitu berbagi takjil, buka puasa bersama, dan santunan sosial. 

Rangkaian tersebut digunakan sebagai tahap engagement untuk membangun 

kedekatan, komunikasi, dan pemetaan kebutuhan sebelum penguatan literasi, 

kreativitas, dan kewirausahaan dilakukan melalui kegiatan pendampingan. Jumlah 

peserta, rentang usia, asal lembaga, serta komposisi peserta tidak dinyatakan sebagai 

data faktual dalam artikel karena belum tersedia daftar hadir atau dokumen 

administrasi yang dapat diverifikasi dari bahan yang diberikan. Identitas personal anak 

juga tidak ditampilkan untuk menjaga privasi dan perlindungan peserta. 

Table 1. Data Pelaksanaan yang Terdokumentasi 

Komponen Data yang dapat diverifikasi Sumber bukti 

Lokasi 
Lingkungan STIA Lancang 

Kuning Dumai, Kota Dumai 

Banner dan dokumentasi 

kegiatan 

Tanggal 
13 Maret 2026 / 23 Ramadan 

1447 H 
Banner kegiatan 

Nama kegiatan 
Semarak Kegiatan Ramadan 

1447 H 
Banner kegiatan 

Agenda sosial 
Berbagi takjil, buka puasa 

bersama, dan santunan sosial 
Banner kegiatan 

Pihak yang terlibat 

Tim perguruan tinggi, 

pendamping, dan anak-anak 

peserta 

Dokumentasi foto 

Tahap program 

Engagement sosial dan 

pembentukan hubungan 

awal dengan peserta 

Dokumentasi dan rancangan 

PKM 

Data yang belum tersedia 

Daftar hadir, usia peserta, 

durasi sesi literasi-kreativitas-

kewirausahaan, hasil lembar 

kerja, produk peserta, dan 

evaluasi terukur 

Belum terdapat dokumen 

pendukung pada bahan yang 

diberikan 

Sumber: Dokumentasi kegiatan yang diberikan kepada penulis, 2026 

Tahapan Pelaksanaan 

Rangkaian PKM disusun dalam lima tahap agar setiap aktivitas menghasilkan 

keluaran yang digunakan pada tahap berikutnya. Tahap pertama adalah pendekatan 
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sosial dan pemetaan kebutuhan, diikuti literasi informasi serta digital, kreativitas 

berbasis proyek, kewirausahaan dan literasi keuangan, lalu refleksi serta tindak lanjut. 

Urutan tersebut tidak dimaksudkan sebagai proses yang sepenuhnya linear karena 

peserta dapat kembali mencari informasi ketika prototipe atau rencana usahanya perlu 

diperbaiki. Fasilitator mengarahkan diskusi, memberi contoh, dan menjaga keamanan 

kegiatan, sedangkan keputusan mengenai ide dan pembagian peran tetap dilakukan 

oleh peserta. Struktur pelaksanaan dirangkum pada Tabel 1. 

Tabel 2. Tahapan pelaksanaan program PKM 

Tahap Bentuk kegiatan Aktivitas utama Keluaran 

1. Pendekatan sosial 
Engagement dan 

pemetaan 

Interaksi awal, 

identifikasi minat, 

komunikasi dengan 

pendamping 

Peta kebutuhan dan 

kesiapan kegiatan 

2. Literasi 
Pendidikan 

masyarakat dan 

latihan 

Pencarian informasi, 

literasi digital, cek 

sumber, keuangan 

dasar 

Lembar pencarian 

informasi dan 

catatan keuangan 

3. Kreativitas 
Pelatihan berbasis 

proyek 

Ideasi, pemilihan ide, 

prototipe, umpan 

balik, revisi 

Alternatif ide dan 

prototipe 

4. Kewirausahaan 
Simulasi dan 

pendampingan 

Biaya, harga, nilai 

produk, merek, 

komunikasi, simulasi 

pemasaran 

Perhitungan biaya-

harga dan materi 

komunikasi 

5. Refleksi 
Presentasi dan tindak 

lanjut 

Presentasi hasil, 

evaluasi keputusan, 

rencana perbaikan 

Portofolio dan 

rencana tindak lanjut 

Sumber: Rancangan kegiatan diolah oleh penulis, 2026 

Materi dan Media 

Materi kegiatan mencakup pencarian informasi, pemeriksaan kredibilitas sumber, 

etika penggunaan media digital, ideasi, pembuatan prototipe, penghitungan biaya, 

penentuan harga, pencatatan sederhana, komunikasi produk, dan refleksi. Media yang 

digunakan dapat berupa modul ringkas, lembar kerja, alat tulis, kalkulator, telepon 

pintar atau laptop yang berada dalam pengawasan pendamping, serta bahan produksi 

sesuai proyek kelompok. Pemilihan bahan tidak harus seragam karena tujuan utama 

program adalah melatih proses berpikir dan pengambilan keputusan, bukan menguasai 

satu teknik kerajinan. Penggunaan perangkat digital dibatasi pada aktivitas produktif 

yang tidak memublikasikan identitas anak tanpa persetujuan. Fleksibilitas media 

membuat model dapat diterapkan oleh lembaga dengan sumber daya yang berbeda. 

 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi PKM menggunakan observasi proses, pemeriksaan lembar kerja, penilaian 

portofolio, presentasi kelompok, dan refleksi peserta. Evaluasi diarahkan pada 
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ketercapaian proses, bukan pengujian hipotesis atau klaim kausalitas. Indikator 

mencakup kemampuan menggunakan informasi, menghasilkan dan memperbaiki ide, 

menyusun perhitungan biaya sederhana, menjelaskan nilai produk, bekerja sama, dan 

merefleksikan keputusan. Jika mitra memiliki data pretest dan posttest yang benar-

benar dikumpulkan, data tersebut dapat ditambahkan sebagai informasi pendukung, 

tetapi tidak perlu menjadi pusat artikel pengabdian. Indikator evaluasi yang digunakan 

dalam model disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 3. Indikator evaluasi kegiatan PKM 

Aspek Indikator Bukti yang diperiksa 

Literasi informasi dan digital 
Mampu membandingkan 

sumber dan memilih 

informasi yang relevan 

Lembar pencarian, catatan 

sumber, materi digital 

Kreativitas 
Mampu menghasilkan 

alternatif, membuat prototipe, 

dan memperbaiki ide 

Lembar ideasi, prototipe, 

catatan revisi 

Literasi keuangan 
Mampu membedakan biaya, 

harga, omzet, dan 

keuntungan sederhana 

Lembar biaya-harga dan 

pencatatan 

Kewirausahaan 
Mampu menjelaskan 

pengguna, manfaat, nilai, dan 

cara komunikasi produk 

Mini business model, 

katalog/presentasi 

Kemandirian 
Menunjukkan inisiatif, 

tanggung jawab, kerja sama, 

dan refleksi keputusan 

Observasi fasilitator, 

pembagian tugas, refleksi 

Sumber: Kerangka evaluasi diolah oleh penulis, 2026 

 

 
Gambar 1. Model integratif program literasi, kreativitas, dan kewirausahaan 

Sumber: Diolah oleh penulis, 2026 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap Awal: Pendekatan Sosial dan Keterlibatan Mitra 

Tahap awal pengabdian diarahkan pada pembentukan hubungan antara tim 

pelaksana, pendamping, dan peserta. Dokumentasi pada 13 Maret 2026 

memperlihatkan kegiatan Semarak Kegiatan Ramadan 1447 H di STIA Lancang Kuning 

Dumai dengan agenda berbagi takjil, buka puasa bersama, dan santunan sosial. 

Kegiatan tersebut menyediakan ruang interaksi yang lebih informal sehingga tim dapat 

mengenali peserta, membangun komunikasi dengan pendamping, dan 

memperkenalkan arah pemberdayaan secara bertahap. Secara programatik, 

engagement seperti ini penting agar kegiatan literasi, kreativitas, dan kewirausahaan 

tidak hadir sebagai pelatihan yang terpisah dari hubungan sosial peserta. Namun, 

dokumentasi yang tersedia belum memuat daftar hadir dan instrumen pemetaan 

kebutuhan, sehingga artikel tidak menyatakan jumlah peserta atau profil demografis 

sebagai fakta. 

 

Integrasi Literasi dalam Kegiatan Pemberdayaan 

Komponen literasi diarahkan agar peserta menggunakan informasi sebagai dasar 

tindakan. Fasilitator dapat memulai dari tugas sederhana seperti membandingkan 

harga bahan, mencari contoh kemasan, membedakan sumber yang dapat dipercaya, 

dan menyusun informasi menjadi catatan singkat. Pendekatan ini sejalan dengan 

pendidikan literasi digital yang menempatkan teknologi sebagai alat belajar dan 

pemberdayaan, bukan sekadar sarana konsumsi konten (Sutirman et al., 2022). Literasi 

digital juga berhubungan dengan self-efficacy dan entrepreneurial intention ketika 

peserta dapat menggunakan teknologi untuk tujuan yang produktif (Mulyati, 2023; 

Ratnaningtyas et al., 2025). Dalam konteks anak dan remaja, penggunaan perangkat 

tetap membutuhkan pengawasan agar aktivitas digital tidak membuka data pribadi 

atau menciptakan tekanan untuk berjualan secara publik. Tahap kreativitas 

menggunakan ideasi dan prototipe sebagai media belajar. Peserta tidak langsung 

diminta menghasilkan produk akhir, tetapi diarahkan untuk membuat beberapa 

alternatif, memilih berdasarkan kebutuhan dan sumber daya, lalu memperbaiki 

rancangan setelah menerima umpan balik. Pendekatan ini memberi ruang bagi peserta 

yang belum memiliki pengalaman usaha karena keberhasilan awal dapat diukur dari 

kualitas proses berpikir dan keberanian mencoba. Maker and entrepreneurial education 

mendukung kreativitas serta self-efficacy ketika peserta memperoleh kesempatan untuk 

menciptakan karya dan melihat perkembangan hasilnya (Unterfrauner et al., 2021). 

Pembelajaran kreatif yang berorientasi pada praktik juga membantu mengurangi 

dominasi ceramah dan membuat fasilitator lebih mudah mengamati perubahan cara 

peserta memecahkan masalah. 

 

Kewirausahaan sebagai Media Belajar Mandiri 

Kewirausahaan ditempatkan sebagai konteks untuk menghubungkan ide dengan 

keputusan ekonomi sederhana. Peserta dapat berlatih menentukan siapa pengguna 

produk, apa manfaat yang ditawarkan, berapa biaya yang dibutuhkan, bagaimana 
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harga disusun, dan bagaimana produk dijelaskan secara jujur. Literasi keuangan 

menjadi penting pada tahap ini karena keputusan biaya dan harga memberi 

konsekuensi yang mudah dipahami oleh peserta. Medina-Vidal et al. (2023) 

menunjukkan bahwa financial literacy merupakan komponen penting dalam 

entrepreneurship education, sementara penelitian pada komunitas berpendapatan 

rendah menunjukkan pentingnya pengetahuan finansial bagi keberlanjutan keputusan 

usaha (Munyuki & Jonah, 2022). Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan tidak diukur 

dari omzet terbesar, tetapi dari kemampuan peserta menjelaskan alasan di balik 

keputusan yang mereka buat. 

Dokumentasi visual digunakan untuk menunjukkan konteks interaksi antara tim 

pelaksana, pendamping, dan peserta. Foto pertama memperlihatkan tim dan pihak 

yang terlibat di depan banner kegiatan, sedangkan foto kedua memperlihatkan anak-

anak peserta bersama pendamping dalam rangkaian yang sama. Banner pada kedua 

dokumentasi menegaskan nama kegiatan, lokasi institusi, tanggal pelaksanaan, dan 

agenda sosial utama. Dokumentasi ini relevan sebagai bukti pelaksanaan tahap 

engagement, tetapi tidak digunakan sebagai bukti bahwa kompetensi literasi, 

kreativitas, atau kewirausahaan telah meningkat. Capaian kompetensi tetap 

memerlukan lembar kerja, produk, catatan observasi, atau instrumen evaluasi yang 

benar-benar dikumpulkan selama kegiatan. 

 

  
Gambar 2. Dokumentasi Semarak Kegiatan Ramadan 1447 H sebagai tahap 

engagement program PKM 

Sumber: Dokumentasi kegiatan STIA Lancang Kuning Dumai, 13 Maret 2026 

 

Capaian Program yang Dinilai 

Capaian program dirumuskan dalam bentuk bukti proses yang dapat diperiksa oleh 

fasilitator dan mitra. Bukti tersebut mencakup lembar pencarian informasi, alternatif 

ide, prototipe, perhitungan biaya dan harga, materi komunikasi sederhana, pembagian 

tugas kelompok, serta refleksi mengenai keputusan yang berhasil dan perlu diperbaiki. 

Pola ini membuat evaluasi lebih sesuai untuk artikel pengabdian karena pembaca dapat 

melihat keterkaitan antara aktivitas, keluaran, dan tujuan pemberdayaan. Capaian tidak 

harus sama pada semua kelompok karena peserta dapat memilih proyek sesuai minat 

dan sumber daya yang tersedia. Tabel 3 merangkum keluaran dan fungsi evaluasi yang 

dapat digunakan untuk menilai proses pelaksanaan PKM. 
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Tabel 4. Keluaran program yang digunakan sebagai bukti proses 

Komponen Aktivitas Keluaran Fungsi evaluasi 

Literasi 

Membandingkan 

informasi produk, 

harga, dan sumber 

Lembar pencarian 

informasi 

Menilai penggunaan 

informasi dalam 

pengambilan 

keputusan 

Kreativitas 

Ideasi, seleksi ide, 

pembuatan dan 

revisi prototipe 

Alternatif ide dan 

prototipe 

Menilai 

kemampuan 

menghasilkan dan 

memperbaiki 

alternatif 

Keuangan 

Menghitung biaya, 

harga, dan 

pencatatan 

sederhana 

Lembar biaya-

harga 

Menilai ketepatan 

pengelolaan sumber 

daya sederhana 

Kewirausahaan 

Menentukan 

pengguna, nilai, 

merek, dan 

komunikasi 

Mini business 

model dan materi 

komunikasi 

Menilai 

kemampuan 

menghubungkan 

produk dengan 

pengguna 

Kemandirian 

Pembagian tugas, 

presentasi, refleksi, 

rencana perbaikan 

Portofolio dan 

refleksi peserta 

Menilai inisiatif, 

tanggung jawab, 

dan refleksi 

Sumber: Diolah oleh penulis, 2026 

 

Pembentukan Kemandirian melalui Tiga Pilar 

Model integratif menempatkan kemandirian sebagai hasil dari proses berulang 

antara memahami, mencipta, dan mengambil keputusan. Literasi memberi peserta 

dasar untuk membaca pilihan, kreativitas memberi kemampuan menghasilkan 

alternatif, sedangkan kewirausahaan menghadirkan situasi yang menuntut pengelolaan 

sumber daya. Costin et al. (2022) menunjukkan bahwa entrepreneurship education 

dapat memengaruhi confidence, aptitude, dan self-efficacy ketika peserta terlibat aktif 

dalam pengalaman belajar. Martín-Gutiérrez et al. (2024) juga menemukan bahwa 

program kewirausahaan pada remaja dapat memperkuat self-efficacy dan personal 

initiative. Persamaan dengan model PKM ini terletak pada penggunaan tugas nyata 

sebagai pengalaman penguasaan, sedangkan perbedaannya adalah literasi informasi 

dan keuangan ditempatkan sejak awal agar keberanian bertindak tetap berbasis 

pertimbangan. 

Program pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa anak panti asuhan dapat 

dilibatkan melalui kegiatan produksi yang sederhana dan kontekstual. Awalina et al. 

(2022) menggunakan pembuatan selai tomat, Mustika et al. (2022) menekankan 

kemandirian finansial, dan Nurrahmawati et al. (2022) menggunakan pembuatan 



272 | Erlianti, D., & Lastri, N, 

 

sajadah dengan teknik quilting. Hermawan et al. (2023) mengembangkan pendidikan 

kewirausahaan sosial melalui peternakan ayam, sedangkan Tan et al. (2022) dan 

Soelistya et al. (2022) menggunakan pelatihan entrepreneurship serta kerajinan. 

Kesamaan seluruh kegiatan terletak pada penggunaan praktik sebagai media belajar. 

Perbedaan model ini adalah proses produksi tidak ditempatkan sebagai tujuan tunggal, 

tetapi sebagai media untuk melatih literasi, kreativitas, keputusan keuangan, 

komunikasi, dan refleksi dalam satu siklus. 

 

Implikasi Praktis bagi Mitra 

Mitra dapat menerapkan model ini secara bertahap sesuai usia peserta dan sumber 

daya lembaga. Anak yang lebih muda dapat berfokus pada literasi, ideasi, pencatatan 

sederhana, dan simulasi, sedangkan peserta yang lebih dewasa dapat memperoleh 

tugas tambahan berupa perencanaan proyek, komunikasi, dan pengelolaan anggaran. 

Pelibatan pelaku usaha lokal sebagai mentor dapat memberi role model yang realistis 

tanpa menjadikan kegiatan sebagai promosi komersial. Pengembangan kewirausahaan 

pada kelompok rentan juga membutuhkan dukungan institusional agar keterampilan 

yang dipelajari tidak berhenti setelah tim pengabdian selesai mendampingi (Friantoro 

et al., 2022). Karena itu, keberlanjutan program perlu menjadi tanggung jawab bersama 

antara perguruan tinggi, lembaga sosial, sekolah, keluarga atau wali, dan jejaring usaha. 

Pendampingan lanjutan perlu menjaga keseimbangan antara penguatan kemandirian 

dan perlindungan anak. Peserta tidak boleh dibebani target penjualan, dipaksa 

memublikasikan identitas, atau diarahkan menggunakan akun digital tanpa 

pengawasan. Program dapat dilanjutkan melalui klub proyek, sesi mentoring berkala, 

portofolio karya, atau kegiatan bersama UMKM yang bersifat edukatif. Penguatan 

entrepreneurship untuk remaja sebaiknya dipahami sebagai pengembangan 

kemampuan problem solving, self-efficacy, dan initiative, bukan sebagai tuntutan agar 

seluruh peserta membuka usaha (Hardie et al., 2022; Vankov & Vankov, 2023). Dengan 

pendekatan tersebut, keterampilan yang diperoleh tetap relevan bagi peserta yang 

memilih pendidikan lanjut, pekerjaan, maupun jalur kewirausahaan. 

Literasi keuangan perlu diterjemahkan menjadi pengalaman yang dekat dengan 

kehidupan peserta. Kegiatan dapat dimulai dari membedakan kebutuhan dan 

keinginan, mencatat pengeluaran sederhana, membandingkan harga, serta menghitung 

biaya sebuah produk atau kegiatan. Pembelajaran semacam ini lebih mudah dipahami 

ketika angka yang digunakan berasal dari situasi nyata dan tidak terlalu kompleks. 

Penelitian tentang financial literacy pada remaja menunjukkan bahwa pengetahuan 

keuangan berkaitan dengan perilaku ekonomi di lapangan, sehingga pengabdian perlu 

memberi kesempatan bagi peserta untuk mempraktikkan keputusan keuangan, bukan 

hanya menghafal istilah (Razen et al., 2021). Pendekatan ini juga membantu peserta 

memahami bahwa kemandirian ekonomi dimulai dari kemampuan mengelola sumber 

daya yang tersedia secara bertanggung jawab. Hubungan antara literasi keuangan dan 

kewirausahaan juga relevan bagi peserta yang belum memiliki rencana membuka 

usaha. Pengetahuan mengenai biaya, tabungan, harga, dan pencatatan dapat digunakan 

ketika peserta mengelola uang saku, kegiatan sekolah, atau proyek kelompok. 

Alshebami & Al Marri (2022) menunjukkan bahwa saving behavior dapat menjadi 

mekanisme yang menghubungkan literasi keuangan dengan entrepreneurial intention, 
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sedangkan Ahmed et al. (2026) menegaskan pentingnya financial literacy dalam 

pembentukan orientasi kewirausahaan. Pada konteks PKM, temuan tersebut tidak 

berarti peserta harus diarahkan menjadi wirausaha sejak dini. Implikasinya adalah 

aktivitas kewirausahaan dapat digunakan sebagai simulasi yang aman untuk melatih 

disiplin, perencanaan, dan pertanggungjawaban. 

 

Pendampingan Berbasis Experiential Learning 

Experiential learning memberi dasar yang kuat bagi kegiatan PKM karena peserta 

belajar melalui siklus melakukan, memperoleh umpan balik, merefleksikan hasil, dan 

mencoba kembali. Motta & Galina (2023) menunjukkan bahwa experiential learning 

menjadi pendekatan penting dalam entrepreneurship education karena pengalaman 

langsung membantu peserta menghubungkan teori dengan tindakan. Dalam program 

ini, siklus tersebut dapat muncul ketika peserta mencari informasi, membuat ide, 

menyusun prototipe, menilai biaya, dan memperbaiki keputusan setelah presentasi. 

Fasilitator perlu menahan diri untuk tidak segera memperbaiki setiap kesalahan peserta 

karena sebagian proses belajar muncul ketika peserta melihat konsekuensi dari pilihan 

yang kurang tepat. Pendampingan yang baik memberi ruang aman untuk gagal dalam 

skala kecil dan mengubah kegagalan tersebut menjadi bahan refleksi. 

Model pendampingan juga perlu memperhatikan perbedaan kemampuan dan 

pengalaman peserta. Peserta yang lebih percaya diri dapat memperoleh peran 

presentasi atau koordinasi, tetapi fasilitator tetap perlu melakukan rotasi agar tugas 

penting tidak selalu dikerjakan oleh orang yang sama. Peserta yang belum aktif dapat 

diberi tanggung jawab yang lebih terstruktur, misalnya mencatat informasi, 

membandingkan bahan, atau mendokumentasikan perubahan prototipe. Pendekatan 

ini sejalan dengan pembelajaran kewirausahaan yang menekankan partisipasi aktif dan 

pengalaman autentik sebagai syarat pembentukan kompetensi (Hardie et al., 2022). 

Dengan demikian, kerja kelompok menjadi ruang untuk belajar mengambil peran 

sekaligus menghargai kontribusi orang lain. 

Kegiatan santunan memiliki nilai sosial, terutama pada momentum keagamaan dan 

kegiatan komunitas, tetapi dampaknya terhadap kemandirian akan terbatas apabila 

tidak diikuti proses penguatan kapasitas. Dokumentasi Ramadan dalam artikel ini 

menunjukkan adanya ruang perjumpaan yang dapat dimanfaatkan untuk membangun 

relasi awal dengan peserta dan pendamping. Tahap berikutnya perlu mengubah 

hubungan tersebut menjadi agenda belajar yang berulang agar peserta memperoleh 

kesempatan berlatih, bukan hanya menerima bantuan. Pendekatan social 

entrepreneurship menempatkan penciptaan nilai sosial sebagai bagian dari proses 

kewirausahaan, sehingga kegiatan pengabdian dapat menggabungkan kepedulian 

sosial dengan pengembangan keterampilan (Shahid & Alarifi, 2021). Pergeseran dari 

santunan menuju pemberdayaan tidak berarti menghilangkan bantuan, tetapi 

menambahkan kesempatan agar peserta semakin mampu mengelola pilihan dan 

sumber daya. 

Keberlanjutan juga membutuhkan mekanisme yang dapat dijalankan setelah tim 

pengabdian tidak hadir setiap minggu. Mitra dapat membentuk kelompok kecil, 

menyediakan jadwal mentoring bulanan, atau menggunakan portofolio peserta untuk 

memantau proyek yang masih berlanjut. Kegiatan dapat dihubungkan dengan sekolah, 
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komunitas kreatif, atau UMKM lokal agar peserta memperoleh lingkungan belajar yang 

lebih luas. Friantoro et al. (2022) menekankan bahwa pengembangan kewirausahaan 

pada kelompok penerima manfaat membutuhkan dukungan lembaga dan sistem 

pendampingan, bukan hanya pelatihan satu kali. Karena itu, model program sebaiknya 

sejak awal menentukan siapa yang melanjutkan mentoring, media apa yang tersedia, 

dan indikator sederhana apa yang akan diperiksa secara berkala. 

 

Evaluasi PKM yang Berorientasi pada Proses 

Evaluasi program pengabdian perlu menjawab apakah kegiatan benar-benar 

membantu peserta belajar, bukan hanya apakah acara terlaksana sesuai jadwal. 

Indikator yang sederhana dapat berupa kemampuan peserta menjelaskan sumber 

informasi yang dipilih, alasan mengubah prototipe, cara menghitung biaya, pembagian 

tugas kelompok, serta rencana perbaikan setelah menerima umpan balik. Pendekatan 

semacam ini memberi informasi yang lebih berguna bagi mitra daripada sekadar jumlah 

peserta atau tingkat kepuasan. Jika data kuantitatif tersedia, data tersebut dapat 

digunakan sebagai pelengkap, tetapi interpretasinya tetap perlu dikaitkan dengan 

aktivitas dan konteks peserta. Evaluasi proses juga lebih sesuai untuk kelompok anak 

dan remaja karena perubahan kemandirian tidak selalu langsung terlihat dalam bentuk 

pendapatan atau usaha baru. Portofolio menjadi salah satu alat evaluasi yang paling 

praktis untuk program semacam ini. Satu portofolio dapat memuat lembar pencarian 

informasi, sketsa ide, foto prototipe, revisi, catatan biaya, bahan komunikasi, dan 

refleksi singkat. Portofolio memungkinkan fasilitator melihat perkembangan dari 

waktu ke waktu dan memberi peserta bukti konkret atas proses belajar yang telah 

mereka jalani. Model ini juga mendukung prinsip pembelajaran yang berpusat pada 

peserta karena penilaian tidak hanya diberikan pada produk akhir. Dengan 

dokumentasi yang konsisten, mitra dapat menggunakan portofolio sebagai dasar untuk 

menentukan bentuk pendampingan berikutnya. 

Tabel 5. Rencana tindak lanjut program pemberdayaan 

Periode Fokus tindak lanjut Pelaksana utama Bukti 

perkembangan 

1 bulan Penguatan literasi 

dan penyelesaian 

portofolio 

Pendamping 

lembaga dan tim 

PKM 

Portofolio awal dan 

catatan mentoring 

2-3 bulan Proyek kreatif 

sederhana dan 

pengelolaan biaya 

Pendamping, 

mentor kreatif, 

peserta 

Prototipe revisi dan 

catatan biaya 

3-6 bulan Presentasi, jejaring, 

dan simulasi usaha 

edukatif 

Perguruan tinggi, 

mitra, UMKM lokal 

Presentasi, refleksi, 

dan rencana 

lanjutan 

>6 bulan Evaluasi 

keberlanjutan 

keterampilan 

Mitra sosial dan 

perguruan tinggi 

Catatan 

penggunaan 

keterampilan pada 

konteks baru 

Sumber: Diolah oleh penulis, 2026 
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Kemandirian Sosial dan Kemandirian Ekonomi 

Kemandirian dalam program pemberdayaan tidak sebaiknya dipersempit menjadi 

kemampuan menghasilkan pendapatan. Anak dan remaja juga membutuhkan 

kemandirian sosial yang terlihat dari kemampuan menyampaikan pendapat, mengelola 

emosi ketika bekerja dalam kelompok, meminta bantuan secara tepat, dan 

menyelesaikan tanggung jawab yang telah disepakati. Dimensi ini penting karena 

proses menuju dewasa tidak hanya dipengaruhi oleh peluang ekonomi, tetapi juga oleh 

pengalaman berinteraksi dan membangun keyakinan terhadap kemampuan diri. 

Javeed et al. (2022) menempatkan dukungan sosial, akses pendidikan, dan kapasitas 

mengambil keputusan sebagai bagian yang saling berkaitan dalam pemberdayaan 

pemuda. Dengan demikian, program literasi, kreativitas, dan kewirausahaan perlu 

dibaca sebagai media untuk memperluas kemampuan bertindak, bukan sekadar latihan 

membuka usaha. 

Kegiatan kelompok memberi ruang untuk melatih kemandirian sosial karena peserta 

harus bernegosiasi mengenai pembagian tugas dan kualitas hasil. Fasilitator dapat 

mengamati apakah peserta mulai berani mengusulkan ide, bersedia mendengarkan 

alternatif, serta mampu menjelaskan alasan ketika memilih satu keputusan. Proses ini 

membantu membedakan kemandirian dari sikap individualistis karena peserta tetap 

belajar bekerja dengan orang lain. Penelitian mengenai social entrepreneurship pada 

pemuda menunjukkan bahwa inisiatif sosial dapat berkembang ketika peserta memiliki 

ruang untuk berpartisipasi, mengidentifikasi masalah, dan terlibat dalam solusi 

bersama(Susanti & Kisworo, 2021). Pada konteks generasi yatim, pengalaman 

kolaboratif juga penting untuk memperkuat rasa memiliki terhadap proses belajar dan 

mengurangi ketergantungan pada instruksi fasilitator. 

 

Peran Perguruan Tinggi dan Mitra Lokal 

Perguruan tinggi memiliki posisi strategis karena dapat menyediakan fasilitator, 

materi, jejaring, serta mekanisme evaluasi yang lebih sistematis. Namun, keberlanjutan 

program tetap bergantung pada mitra lokal yang berada dekat dengan peserta setelah 

kegiatan selesai. Kolaborasi yang ideal membagi peran secara jelas, yaitu perguruan 

tinggi mengembangkan modul dan pendampingan awal, sedangkan mitra sosial 

menjaga kesinambungan latihan serta memantau kebutuhan peserta. Pendekatan ini 

mencegah program berhenti ketika periode pengabdian berakhir dan memberi peluang 

untuk melakukan perbaikan berdasarkan pengalaman lapangan. Pengembangan 

pendidikan kewirausahaan juga membutuhkan ekosistem yang mendukung karena 

kompetensi peserta lebih mudah bertahan ketika lingkungan menyediakan kesempatan 

praktik dan role model yang relevan (Amofah & Saladrigues, 2022). 

Pelaku usaha lokal dapat dilibatkan sebagai sumber pengalaman tanpa menjadikan 

kegiatan sebagai promosi bisnis. Mentor dapat menjelaskan proses menentukan harga, 

menghadapi keluhan, menjaga kualitas, atau mengatur waktu dengan bahasa yang 

sesuai usia peserta. Interaksi dengan praktisi memberi peserta gambaran yang lebih 

realistis mengenai kewirausahaan dibanding materi yang hanya berisi definisi dan teori. 

Pada saat yang sama, pendamping perlu memastikan bahwa peserta tidak dipaksa 

meniru satu jalur karier atau merasa gagal jika tidak tertarik berwirausaha. Prinsip 

tersebut penting karena tujuan program adalah memperluas pilihan dan kemampuan, 
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bukan mengganti satu bentuk ketergantungan dengan tuntutan baru. Dengan model 

kolaboratif, kewirausahaan dapat berfungsi sebagai pengalaman belajar yang 

memperkenalkan tanggung jawab, komunikasi, dan pengelolaan sumber daya. 

Model integratif dirancang agar tidak bergantung pada satu jenis produk atau 

fasilitas tertentu. Lembaga yang memiliki ruang produksi dapat memilih proyek 

makanan, kerajinan, atau pertanian sederhana, sedangkan lembaga dengan sumber 

daya terbatas dapat menggunakan proyek jasa, desain, konten, atau simulasi penjualan 

internal. Fleksibilitas ini penting karena pengabdian yang terlalu bergantung pada alat 

khusus akan sulit direplikasi dan berpotensi berhenti ketika bantuan eksternal selesai. 

Prinsip utama yang perlu dipertahankan adalah urutan belajar dari informasi, ide, 

prototipe, perhitungan sumber daya, komunikasi nilai, dan refleksi. Pengalaman 

kidspreneur dan pelatihan keterampilan di panti asuhan menunjukkan bahwa jenis 

produk dapat berbeda, tetapi proses membuat dan mengevaluasi karya tetap memberi 

ruang bagi pembelajaran kewirausahaan (Nurrahmawati et al., 2022; Tan et al., 2022). 

Replikasi juga perlu mempertimbangkan karakteristik usia dan tingkat kesiapan 

peserta. Aktivitas untuk remaja awal dapat lebih banyak menggunakan permainan 

keputusan, pencatatan sederhana, dan proyek kreatif singkat, sedangkan peserta yang 

lebih dewasa dapat mencoba simulasi usaha dengan tanggung jawab yang lebih 

kompleks. Pembelajaran tidak perlu bergerak dengan kecepatan yang sama karena 

tujuan utama adalah memberi pengalaman sukses yang realistis dan kesempatan 

memperbaiki kesalahan. Saptono et al. (2021) menunjukkan bahwa entrepreneurship 

education dapat berhubungan dengan self-efficacy bahkan pada peserta usia sekolah 

dasar, sehingga desain aktivitas perlu menyesuaikan tahap perkembangan dan tidak 

hanya mengadopsi materi untuk mahasiswa. Penyesuaian usia membuat program lebih 

inklusif dan mengurangi risiko peserta merasa kegiatan terlalu sulit atau tidak relevan. 

Literasi digital dalam program ini diarahkan pada penggunaan teknologi untuk 

mencari, mengolah, dan mengkomunikasikan informasi secara bertanggung jawab. 

Peserta dapat belajar membandingkan sumber, membuat foto produk yang sederhana, 

menulis deskripsi, atau menyusun katalog internal tanpa harus membuka akun publik 

pribadi. Pendekatan semacam ini membantu mengubah kebiasaan penggunaan gawai 

dari konsumsi pasif menjadi aktivitas yang memiliki tujuan pembelajaran. Suryani & 

Chaniago (2023) menunjukkan bahwa digital literacy berkaitan dengan entrepreneurial 

intention pada peserta didik, sedangkan Bastomi et al. (2023) menekankan keterkaitan 

kemampuan digital dengan kecenderungan berwirausaha berbasis digital. Dalam PKM 

anak dan remaja, manfaat tersebut tetap harus ditempatkan di bawah prinsip 

keamanan, privasi, dan pengawasan pendamping. Penggunaan teknologi juga dapat 

menjadi media untuk melatih berpikir kritis karena peserta dihadapkan pada banyak 

contoh produk, harga, iklan, dan klaim yang belum tentu akurat. Fasilitator dapat 

meminta peserta membandingkan dua atau tiga sumber, menjelaskan alasan memilih 

satu informasi, dan mengidentifikasi unsur promosi yang berlebihan. Kegiatan 

semacam ini menghubungkan literasi digital dengan pengambilan keputusan dan 

mengurangi risiko peserta hanya meniru konten yang sedang populer. Zhang et al. 

(2021) menunjukkan bahwa integrasi media literacy dan entrepreneurship education 

dapat mendukung ekspresi kreatif digital, sehingga teknologi dapat digunakan 

sekaligus sebagai sumber informasi dan ruang penciptaan. Dengan pendekatan yang 
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terarah, literasi digital membantu peserta membangun kebiasaan memeriksa informasi 

sebelum menggunakannya dalam keputusan ekonomi atau proyek kelompok. 

Keterbatasan utama artikel terletak pada belum tersedianya dokumentasi evaluasi 

yang mencakup seluruh indikator proses secara terstandar. Bahan yang dapat 

diverifikasi saat ini membuktikan konteks kegiatan sosial Ramadan, tanggal, lokasi 

institusi, agenda kegiatan, serta keterlibatan tim, pendamping, dan anak-anak peserta. 

Sebaliknya, jumlah peserta, durasi setiap sesi penguatan literasi, bentuk prototipe, hasil 

perhitungan biaya, produk kewirausahaan, dan perubahan perilaku belum didukung 

oleh dokumen lapangan yang tersedia. Karena itu, artikel ini tidak mengubah informasi 

yang belum terdokumentasi menjadi data faktual. Pada versi submission, informasi 

tersebut sebaiknya dilengkapi dari daftar hadir, rundown, lembar kerja, foto produk, 

catatan fasilitator, dan evaluasi peserta agar hasil PKM dapat dipertanggungjawabkan. 

 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk generasi yatim lebih tepat 

diarahkan pada pemberdayaan yang menggabungkan literasi, kreativitas, dan 

kewirausahaan daripada berhenti pada bantuan sesaat. Literasi membantu peserta 

menggunakan informasi dan mengelola sumber daya, kreativitas membantu mereka 

menghasilkan serta memperbaiki solusi, sedangkan kewirausahaan memberi konteks 

untuk mengambil keputusan yang memiliki konsekuensi nyata. Model PKM dalam 

artikel ini menggunakan pendidikan masyarakat, pelatihan, pendampingan, praktik 

kelompok, dan refleksi agar peserta memperoleh pengalaman yang bertahap. 

Dokumentasi kegiatan Ramadan 1447 H di STIA Lancang Kuning Dumai menunjukkan 

adanya ruang interaksi antara tim, pendamping, dan peserta yang dapat menjadi dasar 

bagi pendampingan berkelanjutan. Keberhasilan program sebaiknya dibaca dari 

perkembangan inisiatif, tanggung jawab, kemampuan bekerja sama, kualitas 

keputusan, dan portofolio peserta, bukan hanya dari penjualan produk. Keberlanjutan 

program membutuhkan dukungan lembaga sosial, perguruan tinggi, sekolah, keluarga 

atau wali, komunitas kreatif, dan pelaku usaha lokal. Setiap penggunaan teknologi 

serta dokumentasi anak perlu mengikuti prinsip privasi dan perlindungan anak. Data 

capaian yang bersifat numerik harus berasal dari catatan kegiatan yang benar-benar 

tersedia dan tidak boleh digantikan oleh simulasi. Dengan evaluasi proses yang 

sederhana tetapi konsisten, model ini dapat digunakan untuk berbagai jenis proyek 

tanpa mengikat peserta pada satu keterampilan produksi. Pendekatan tersebut 

memberi peluang agar kegiatan PKM berkembang dari santunan dan pelatihan jangka 

pendek menuju proses pembelajaran yang membantu generasi yatim membangun 

pilihan masa depan secara lebih mandiri dan bertanggung jawab. 
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